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Abstrak: Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perintah salat terhadap 
anak terdapat 13 jalur hadis  secara keseluruhan. Peneliti membatasi pada 
kitab sembilan  yaitu 7 riwayat, melalui 2 sahabat  dan tabiin dari 4 
mukharrij.Kualitas hadis tentang perintah salat terhadap anak dinilai 
sahih, karena telah memenuhi kriteria syarat-syarat hadis sahih sanad dan 
matan. Berdasarkanpenelitian  analisis hasil wawancara, bahwa pendidik 
dalam hal guru yang mengajarkan siswanya salat telah berdasarkan apa 
yang ada dalam hadis membiasakan atau memberikan pelajaran yang 
terkait hal salat kepada siswa-siswinya khusus kelas satu sampai tiga. 
Ketika sudah kelas empat yang umurnya menghampiri sepuluh tahun, bagi 
siswa-siswi yang melanggar aturan. Maka, diberikan hukuman atau sangsi 
berupa menyuruh menghafal surah-surah pendek dan memungut sampah. 
Kata Kunci: Pendidikan Anak; Hadis 
I. PENDAHULUAN 
Islam sebagai agama yang universal, ajarannya meliputi segala aspek 
kehidupan manusia namun bukan hanya aspek yang menyentuh hubungannya 
kepada Allah melainkan juga menyentuh hubungannya dengan manusia. Hal ini 
dapat dilihat dalam perkembangan ilmu pengetahuan yang telah terjadi islamisasi 
terhadap ilmu-ilmu, lahirlah ilmu teologi Islam sosiologi agama ekonomi Islam 
dan lain sebagainya. Salah satu aspek ajaran Islam yang paling diperhatikan 
adalah masalah pendidikan. 
Seorang muslim yang taat tentu akan termotivasi untuk melaksanakan 
ibadah yang diperintahkan Allah swt., dan berusaha untuk mengajarkannya 
kepada anak-anaknya  dalam bentuk latihan dan pembiasaan. Terbukti dalam 
firman Allah swt. QS T{a>ha>/20: 132. 
 َۡسن 
َ




أَو  ٰىَوۡقَّتِلل ُةَبِٰقَۡعلٱَو ََُۗكُقزَۡرن ُنۡ
َّ
نَّ ۖاٗۡقِزر َُكلَٔ  
Terjemahnya: 
“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang 
memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi 
orang yang bertakwa.” 
Ayat di atas menjelaskan sabar terhadap kesungguhan menjaga salat 
dengan ditunjukan melalui perbuatan. Bukan hanya berlaku untuk diri seseorang  
tetapi juga untuk keluarganya. Artinya, pembiasaan mendirikan salat dalam 
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ketelatenan yaitu upaya terus-menerus dengan berbagai cara. Yang terkadang 
bisa dilakukan dengan sikap persuasif, namun dalam situasi tertentu diperlukan 
pula tindakan tegas. Ini dimaksudkan agar seluruh anggota keluarga benar-benar 
menegakan salat. 
Berkaitan dengan pendidikan anak, khususnya dalam lingkungan 
keluarga, Nabi saw., memberikan contoh yang baik dalam mendidik anak yaitu 
pertama, melalui pembiasaan. Pengasuhan dan pendidikan di dalam lingkungan 
keluarga, lebih diarahkan penanaman nilai-nilai moral keagamaan, pembentukan 
sikap dan perilaku yang diperlukan agar anak-anak dapat mengembangkan 
dirinya  secara optimal. Penanaman nilai-nilai moral agama ada baiknya diawali 
dengan pengenalan simbol-simbol agama, dalam hal ini tata cara salat, membaca 
al-Qur’an,  doa-doa dan sebagainya. Kedua, pendidikan melalui keteladanan. 
Anak-anak khususnya pada usia dini selalu meniru apa yang dilakukan orang 
sekitarnya, untuk menanamkan nilai agama termasuk pengamalan agama , seperti 
salat. Jika orang tua menginginkan anak-anak mereka melaksanakan salat, tentu 
orang tua terlebih dahulu melaksanakan salat.  
Mengenai hadis-hadis pendidikan salat pada anak yang meliputi usia 
anak, yang diperintahkan untuk salat dan sanksi bagi yang meninggalkannya 
serta hadis-hadis tentang sanksi pukulan, setelah ditelusuri telah didapatkan 
dalam berbagai kitab . Salah satu diantara hadis tentang sanksi terhadap anak 
yang melalaikan salat bila sudah berumur sepuluh tahun, yaitu sebagai berikut: 
َاَنثَّدَح  ُل َّمَؤُم  ُنْب   ماَشِه ِينْعَي ، َّيُِركْشَيْلا َاَنثَّدَح ،ُليِعاَمْسِإ  ْنَع   را َّوَس ِيَبأ  َةَزْمَح -  َلَاق ُوَبأ  َدُوَاد : َُوهَو 
 ُرا َّوَس  ُنْب  َدُوَاد ُوَبأ  َةَزْمَح   ِينَزُمْلا   يِفَرْي َّصلا -  ْنَع وِرْمَع  ِنْب ، بَْيُعش  ْنَع ،ِهِيَبأ  ْنَع ،ِه ِ دَج  َلَاق : َلَاق  ُلوُسَر  ِ َّاللّ 
ىَّلَص  ُالل  ِهَْيلَع  َمَّلَسَو« :اوُرُم  ُْمَكدَلََْوأ  ِةَلَ َّصلِاب  ْمُهَو  ُءَانَْبأ  ِعَْبس ،َنِينِس  ْمُهُوبِرْضاَو ،اَهَْيلَع  ْمُهَو  ُءَانَْبأ   رْشَع 
اُوق ِ َرفَو  ْمُهَنَْيب ِيف  ِعِجاَضَمْلا
1 ))دواد وبأ هاور  
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Mu`ammal bin Hisyam Al-Yasykuri 
telah menceritakan kepada kami Isma'il dari Sawwar Abu Hamzah 
berkata Abu Dawud; Dia adalah Sawwar bin Dawud Abu Hamzah Al-
Muzani Ash-Shairafi dari Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat apabila 
sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur 
sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak melaksanakannya, dan 
pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya.” 
Hadis tersebut menurut penulis, tidak benar-benar memerintahkan 
seorang anak kecil untuk salat, sebab dalam usia tujuh tahun seorang anak belum 
layak mendapatkan beban agama (mencapai batas taklif). Maksudnya, jika ia 
tidak melaksanakan salat maka ia tidak berdosa. Oleh karena itu, hadis tersebut 
                                                             
1Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syadda>d bin ‘Amr al-Azdi> 
al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud, h. 133. 
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harus dipahami dalam konteks pendidikan, bahwa menanamkan kebiasaan salat 
dan juga nilai-nilai luhur lainnya tidak mudah. Harus mulai ditanamkan dan 
diajarkan sejak usia dini, sehingga untuk itu dibutuhkan kesabaran. 
Hadis ini pula usia anak mulai diperintahkan untuk salat, karena pada usia 
inilah anak sudah mampu menerima perintah atau sudah paham menerima 
perintah yang disebut dengan istilah mumayyiz , usia kritis atau cerdas. 
Demikian juga pada usia inilah anak didik diperkirakan sudah bisa belajar salat 
dengan baik, sudah mulai mengenal bacaan dan gerakan-gerakan salat dengan 
baik. Kalau usia sebelumnya anak hanya ikut-ikutan, akan tetapi pada usia ini 
sudah mulai mampu belajar salat dengan baik. Konsekuensi anak yang telah 
mampu belajar salat dengan baik berarti pula ia telah menerima hukuman jika 
meninggalkannya. 
II. PEMBAHASAN 
A. Pendidikan Salat 
Pendidikan berasal dari kata dasar didik, yang berarti memelihara dan 
memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan 
pikiran
2
. Sedangkan pendidikan berarti proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok  orang  dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan yang meliputi cara, proses, dan perbuatan 
mendidik. 
Dalam proses pendidikan ada beberapa komponen yang saling 
berintegrasi, yaitu pendidik, peserta didik, tujuan pendidikan, materi pendidikan 
serta metode pendidikan. Yaitu sebagai berikut: 
1. Pendidik 
Penamaan pendidik dalam lingkungan keluarga adalah orang tua dari 
anak-anak yang biasanya menyebut dengan sebutan ayah dan ibu. Dalam 
lingkungan masyarakat penamaan pendidik disebut istilah tutor, fasilitator, 
atau instruktur. Pada lingkungan sekolah disebut guru.  
Undang-Undang Republik Indonesia nomor  20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bab I, pasal I,  ayat 6 menyebutkan bahwa 
pendidik sebagai tenaga kependidikan yang berklasifikasi  sebagai guru, 




                                                             
2Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Baru, h. 187. 
3Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional” (Cet. II; Bandung: Citra Umbara, 2010), h. 2-3. Pendidikan dilakukan 
melalui tiga kegiatan yakni membimbing, mengajar, dan melatih (ayat 1 Pasal 1 dari UU RI No. 
2/1989). Ketiga kegiatan tersebut memiliki tujuan yang berbeda yakni, pertama membimbing,  
untuk pemantapan jati diri dan pribadi dari segi-segi perilaku umum (aspek pembudayaan), kedua  
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Pengertian pendidikan dalam tinjauan Islam, ada beberapa konteks 
dalam bahasa Arab yaitu menggunakan term al-tarbiyah, al-ta’lim dan al-
ta’dib. Ketiga istilah tersebut memberikan kesan antara satu istilah dengan 
istilah lainnya. Adapun  penjelasannya yaitu sebagai berikut: 
a) Tarbiyah  
Kata tarbiyah mempunyai  beberapa makna pertama,  berasal dari 
kata raba  yarbu> yang berarti bertambah dan berkembang . Sehingga 
tarbiyah  dalam arti bahasa dapat berarti proses menumbuhkan dan 
mengembangkan apa yang ada pada diri peserta didik, baik secara fisik, 
psikis, maupun spiritual. Kedua,  kata tarbiyah dari kata rabba yurabbi 
berarti mengasuh, mendidik .  
b) Ta’li@m  
Ta’li@m berasal dari kata ع- ل- م    yang berarti alamat, bekas . 
Kemudian lafal tersebut berubah menjadi (wazan s\ula>s\i@ mazi@d ) مّلع – ملعي 
– اميلعت  . Yang pada umumnya tetap kembali pada kata ‘llama yaitu 
mengetahui, mengajarkan, mendidik. yang menunjukan makna pekerjaan 
yang berulang-ulang. Sehingga ta’li@m merupakan proses mengajar bekal 
pengetahuan yang sifatnya berulang-ulang. 
c) Ta’di@b  
Ta’di@b berasal dari kata بدأ yang berarti mendidik atau memberi 
adab. Sehingga  dapat diartikan sebagai proses yang lebih fokus pada 
pembinaan akhlak. 
Ketiga term di atas, dapat dikatakan bahwa pendidik yang dimaksud 
pada penelitian ini mengacu pada kata ta’li@m berdasarkan hadis yang akan 
diteliti, yaitu pendidik memungkinkan berpredikat sebagai guru (di Madrasah 
Ibtidaiyyah al-Mubarak DDI Tobarakka, sehingga tugasnya bukan hanya 
memberi ilmu tetapi juga keteladanan. 
2. Peserta didik 
Peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak yang 
masuk kategori usia tujuh sampai usia sepuluh tahun, berdasarkan hadis Nabi 
saw. mengenai perintah terhadap orang tua untuk mendidik anaknya 
melaksanakan salat ketika berumur tujuh tahun dan memberi sanksi apabila 
tidak melaksanakannya ketika berusia sepuluh tahun.  Dalam hadis beragam 
lafal yang digunakan untuk kata anak, diantaranya lafal s}ibyan  jamak dari 
kata s}abi@, aula>d jamak dari kata walad, abna’ jamak dari kata ibn, , yaitu 
sebagai berikut: 
a) Term s}abi@  bermakna anak yang masih muda usianya.  
b) Term ibn  bermakna anak dalam senasab 
                                                                                                                                                                      
keterampilan dan kemahiran (aspek teknologi). Lihat Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan 
(Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 165-166. 
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c) Term walad juga berarti anak, yang tidak mesti anak kandung. Bisa 
saja murid. 
Beberapa term di atas, menurut penulis yang paling tepat digunakan 
ketika berbicara mengenai perintah mendidik anak melaksanakan salat adalah 
term walad Hal ini dikarenakan term walad  sendiri digunakan dalam redaksi 
hadis ( ورم مكدلاوأ ) mengenai mendidik anak melaksanakan salat. 
B. Kualitas Hadis tentang Pendidikan Salat terhadap  Anak 
Setelah melakukan penelusuran hadis yang menjadi objek kajian dengan 
menggunakan beberapa metode, maka peneliti menemukan hadis tersebut berada 
pada beberapa kitab sumber, yaitu: Sunan al-Tirmiz\i@, kitab Sunan Abu> Da>ud, 
Sunan al-Da>rimi@, Musnad Ah}mad bin H{ambal, Mu‘jam al-Kabi@r li al-T{abra>ni@, 
Mustadrak H{a>kim, Ibnu Khuzaimah. 
Adapun hadis yang diperoleh sebagaimana yang tercantum dalam kitab 
Sunan al-Tirmiz\i@ sebagai berikut: 
  لَع َاَنث َّدَح َع  ه  ّمَع ْنَع ، ُّي نَهُجلا َةَرْبَس  نْب  عي ب َّرلا  نْب  زي  َزعلا  دْبَع ُنْب ُةَلَمْرَح اَنََربَْخأ :َلاَق ٍرْجُح ُنْب ُّي  دْب
 َسَو  هَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص  َّاللَّ ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ، ه  ّدَج ْنَع ،  هي َبأ ْنَع ،َةَرْبَس  نْب  عي ب َّرلا  نْب  ك لَملا :َم
َّل« َّي ب َّصلا اوُم ّلَع
 ٍرْشَع َنْبا اَهَْيلَع ُهُوب  رْضاَو ،َني ن  س  عْبَس َنْبا َةَلَ َّصلا
4  
Adapun hadis yang diperoleh sebagaimana yang tercantum dalam kitab 
Sunan Abu> Da>ud sebagai berikut: 
 َنْبا ي نْعَي ىَسي  ع ُنْب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح  نْب  عي ب َّرلا  نْب  ك لَمْلا  دْبَع ْنَع ،ٍدْعَس ُنْب ُمي  هاَرْب إ َاَنث َّدَح ، عاَّب
َّطلا
 :َمَّلَسَو  هَْيلَع ُالله ىَّلَص ُّي بَّنلا َلاَق :َلاَق ، ه  ّدَج ْنَع ،  هي َبأ ْنَع ،َةَرْبَس« ،َني ن  س َعْبَس َغََلب اَذ إ  ةَلَ َّصلا ب َّي ب َّصلا اوُرُم
َاذ إَو اَهْيَلَع ُهُوب  رْضَاف َني ن  س َرْشَع َغََلب
5  
 َةَزْمَح ي َبأ ٍرا َّوَس ْنَع ،ُلي  عاَمْس إ اََنث َّدَح ، َّي  ُركْشَيْلا ي نْعَي ٍماَش  ه ُنْب ُل َّمَؤُم َاَنث َّدَح-  َوُهَو :َدُواَد ُوَبأ َلَاق
 ُّي فَرْي َّصلا ُّي نَزُمْلا َةَزْمَح ُوَبأ َدُواَد ُنْب ُرا َّوَس-   َّاللَّ ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ، ه  ّدَج ْنَع ،  هي َبأ ْنَع ،ٍبَْيعُش  نْب و  رْمَع ْنَع
 :َمَّلَسَو  هَْيلَع ُالله ىَّلَص« ٍرْشَع ُءَانَْبأ ْمُهَو ،اَهَْيلَع ْمُهُوب  رْضاَو ،َني ن  س  عْبَس ُءَانَْبأ ْمُهَو  ةَلَ َّصلا ب ْمُكَدَلاَْوأ اوُرُم
 ُهَنَْيب اُوق  َّرفَو  ع  جاَضَمْلا ي ف ْم
6  
Adapun hadis yang diperoleh sebagaimana yang tercantum dalam kitab 
Sunan al-Da>rimi@ sebagai berikut: 
                                                             
4Muh}ammad Ibn ‘I<sa> Ibn Su>rah Ibn Mu>sa> Ibn al-D{ah}a>k al-Tirmiz\i> Abu> ‘I<sa>, Sunan al-
Tirmiz\i>, Juz II (Cet. II; Mesir: Syirkah Maktabah wa Mat}bu>’ah Mus}t }afa>, 1975), h. 259.  
5Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syadda>d bin ‘Amr al-Azdi> 
al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>ud juz. I ( Beirut: Al-Maktab al-‘As}riyyah, t.th), h. 133. 
6Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syadda>d bin ‘Amr al-Azdi> 
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  نْب  عي ب َّرلا  نْب  زي  َزعْلا  دْبَع ُنْب ُةَلَمْرَح َاَنث َّدَح ، ُّي  دْيَمُحْلا  رَْيب ُّزلا ُنْب  َّاللَّ ُدْبَع َانَرَبَْخأ  ٍدَبْعَم  نْب َةَرْبَس
 ُسَر َلاَق :َلَاق ، ه  ّدَج ْنَع ،  هي َبأ ْنَع ،َةَرْبَس  نْب  عي ب َّرلا ُنْب  ك لَمْلا ُدْبَع ي  ّمَع ي َنث َّدَح ، ُّي نَهُجْلا  هَْيلَع ُالله ى
َّلَص  َّاللَّ ُلو
 :َمَّلَسَو« ُب  رْضاَو ،َني ن  س  عْبَس َنْبا َةَلَ َّصلا َّي ب َّصلا اوُم 
ّلَع ٍرْشَع َنْبا اَهَْيلَع ُهو7  
Adapun hadis yang diperoleh sebagaimana yang tercantum dalam kitab 
Musnad Ah}mad bin H{ambal sebagai berikut: 
:َلاَق ، ه  ّدَج ْنَع ،  هي َبأ ْنَع ،ٍبَْيعُش  نْب و  رْمَع ْنَع ،َدُواَد ُنْب ُرا َّوَس َاَنث َّدَح ،ٌعي  كَو َاَنث َّدَح   َّاللَّ ُلوُسَر َلاَق
 :َمَّلَسَو  هَْيلَع ُالله ىَّلَص« اُوق  َّرفَو ،اًرْشَع اُوغَلَب َاذ إ ،اَهَْيلَع ْمُهُوب  رْضاَو ًاعْبَس اُوغََلب اَذ إ  ةَلَ َّصلا ب ْمُكَنَايْب  ص اوُرُم
  ع  جاَضَمْلا ي ف ْمُهَنَْيب
 8  
 ُّطلا  نَمْح َّرلا  دْبَع ُنْب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح ٌرا َّوَس اََنث َّدَح :َلااَق ،ٌد  حاَو َىنْعَمْلا ، ُّي  مْهَّسلا ٍرْكَب ُنْب  َّاللَّ ُدْبَعَو ، ُّي  وَاف
 َو  هَْيلَع ُالله ىَّلَص  َّاللَّ ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ، ه  ّدَج ْنَع ،  هي َبأ ْنَع ،ٍبَْيعُش  نْب و  رْمَع ْنَع ،َةَزْمَح ُوَبأ :َمَّلَس« اوُرُم
 ْمُكَءَانَْبأ   ع  جاَضَمْلا ي ف ْمُهَنَْيب اُوق  ّرَفَو ،َني ن  س  رْشَع ل اَهَْيلَع ْمُهُوب  رْضاَو ،َني ن  س  عْبَس ل  ةَلَ َّصلا ب
9  
، ُّي نَهُجلا َةَرْبَس  نْب  عي ب َّرلا  نْب  زي  َزعلا  دْبَع ُنْب ُةَلَمْرَح اَنََربَْخأ :َلاَق ٍرْجُح ُنْب ُّي لَع َاَنث َّدَح   ه  ّمَع ْنَع  دْبَع
 َسَو  هَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص  َّاللَّ ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ، ه  ّدَج ْنَع ،  هي َبأ ْنَع ،َةَرْبَس  نْب  عي ب َّرلا  نْب  ك لَملا :َم
َّل« َّي ب َّصلا اوُم ّلَع




Setelah melakukan penelusuran dan pengumpulan hadis-hadis yang 
berkaitan dengan objek kajian penelitian, maka tahap selanjutnya dalam 
penelitian ini adalah melakukan i’tibar>. . Dengan i’tiba>r, akan terlihat secara jelas 
nantinya seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, demikian pula seluruh nama-
nama periwayat dan lambang periwayatan yang termuat dalam hadis tersebut.  
Tidak hanya itu, yang terpenting dalam kegiatan ini adalah dapat menyingkap 
apakah hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh satu orang saja atau ada 
pendukung lain yang berstatus sya>hid   dan muta>bi’.  
Berdasarkan hasil pencarian hadis sebelumnya, peneliti menemukan 13 
jalur hadis  secara keseluruhan. 7 hadis berada pada Kutub al-Tis’ah (kitab 
Sembilan), yaitu 2 hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>ud dalam kitab Sunan-
nya, 1 hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmiz\i@ dalam kitab Sunan-nya, 3 hadis 
yang diriwayatkan oleh Ah}mad bin H{ambal dalam kitab Musnad-nya, 1 hadis 
yang diriwayatkan oleh al-Da>rimi@ dalam kitab Sunan-nya.  6 hadis yang lain 
berada pada beberapa kitab hadis di luar dari kitab Sembilan. 
                                                             
7Abu> Muh}ammad ‘Abdillah bin ‘Abdirrah}man bin al-Fad}l bin Bahra>m bin ‘Abdis}s}amad 
al-Da>rimi@, Sunan al-Da>rimi@ juz II (Cet. I; t.p: Da>r al-Mugni@ li al-Nasyr wa al-Taizi@’, 2000), h. 
897. 
8Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{ambal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{ambal juz. XI (Cet. I; t.t: Muassasah al-Risa>lah, 2001), h. 284. 
9Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{ambal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{ambal juz. XI, h. 369. 
10Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{ambal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{ambal juz. II, h. 259. 
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Dari 13  riwayat hadis tersebut, peneliti membatasi pada kitab sembilan, 
yaitu 7 riwayat, dari tingkatan sahabat, yaitu Sabrah dan ‘Abdulla>h bin ‘Umar. 
Sedangkan pada tingkatan tabiin al-Rabi@’ dan Syu‘aib. 
Hadis tentang kapan menyuruh anak melaksanakan salat tampil 
menjelaskan bahwa salah satu bentuk upaya menjaga diri dan keluarga adalah 
dengan memerintahkan salat. Hadis tersebut mereduksi arti kata anfusakum.  Hal 
ini karena sulitnya memerintahkan anak untuk melakukan salat jika orang tuanya 
sendiri tidak melakukannya. Oleh karena itu, adanya perintah terhadap anak 
untuk melakukan salat apabila umur tujuh tahun, secara implisit mengandung 
pengertian agar orangtua senantiasa memberikan contoh kebaikan (melakukan 
perintah agama) kepada keluarganya, termasuk anak-anak mereka. Karena 
tatkala anak berusia tujuh tahun itu pada dirinya tumbuh kemampuan untuk 
berimitasi terhadap lingkungannya.  Oleh karena itu, pendidikan dan dakwah 
dalam suatu keluarga mesti dimulai dari orangtua  sendiri. 
Setelah mengadakan penelusuran pada kitab-kitab saba>b al-wuru>d al-
h}adi@s\ dan kitab syarh hadis, tidak disebutkan secara khusus yang 
melatarbelakangi disabdakan hadis tentang menyuruh anak untuk salat. 
Munculnya hadis perintah salat terhadap anak dapat diketahui ketika ada seorang 
sahabat yang bernama Muaz\ bin ‘Abdilla>h bin Khuaib al-Juhni bertanya kepada 
istrinya, “Kapankah anak-anak itu harus mengerjakan salat?” Dan istri tersebut 
menjawab, “Seorang di antara kami menyebutkan bahwa Rasulullah saw., 
bahwasanya beliau pernah ditanya seseorang tentang itu.” Atau bisa dikatakan 
bahwa sabda Nabi saw. tentang kapan diperintahkanya  salat kepada anak ketika 
ada seseorang yang bertanya kepada beliau tentang itu. 
Mengenai umur yang menjadi pedoman dalam hadis, bahwa diperintahkan 
anak salat ketika umur tujuh tahun, dan dipukul ketika meninggalkan salat umur 
sepuluh tahun. Zaman sekarang umur tujuh tahun sudah memasuki tingkatan SD 
kelas satu, dan umur sepuluh tahun memasuki tingkatan SD kelas empat. 
Mengenai redaksi yang mengatakan pukullah, banyak ragam bentuk memukul, 
baik itu fisik maupun non fisik. Apabila dipahami secara teks, maka memukul 
dalam artian fisik. Namun, apabila dipahami secara konteks, dipukul dalam 
artian diberi hukuman yang bisa saja non fisik. Seperti memberi hadiah, teguran, 
apabila meninggalkan salat supaya anak menjadikan motivasi dan kebiasaan. 
Sehingga, lambat laun anak mulai terbiasa untuk salat. 
III. KESIMPULAN 
Kualitas hadis tentang perintah salat terhadap anak dinilai sahih, karena 
telah memenuhi kriteria syarat-syarat hadis sahih sanad dan matan. 
Ketersambungan periwayat dari Muammal bin Hisya>m sampai Rasululullah saw., 
dan tidak ada pertentangan ulama dalam menilai para periwayat tersebut. 
Kandungan hadis tentang perintah salat terhadap anak. Jika hadis tersebut 
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umur tujuh tahun, dan apabila sudah berumur sepuluh tahun maka pukullah. 
Namun, memukul di sini bisa saja dipahami secara fisik.  Sedangkan hadis 
tersebut apabila dipahami  secara kontekstual dalam hal diperintahkan memukul 
bagi yang tidak melaksanakannya, maka harus diperhatikan terlebih dahulu. 
Memukul anak secara fisik, dalam konteks sekarang sudah ada aturan undang-
undang perlindungan anak. Sehingga memberikan hukuman yang sifatnya non 
fisik. Adapun hadis tersebut secara intertekstual, telah disebutkan dalam al-
Qur’an bahwa orang-orang mukmin agar mendidik diri dan keluarganya. Dalam 
hal ini orang tua mengajarkan salat kepada anaknya. Dan hadis tersebut bersifat 
universal, berlaku pada semua tempat, zaman dulu sampai sekarang 
. 
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